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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang Kata majemuk bahasa Sumbawa 

Dialek Jereweh di desa kemuning kecamatan sekongkang kabupaten Sumbawa 

barat, ditemukan 55 kompositum dan tiga bentuk kompositum yaitu kompositum 

yang berupa kata dasar, kompositum yang salah satunya morfem unik, 

kompositum  yang berimbuhan. Kata majemuk juga memiliki makna yang tidak 

jauh berbeda dengan kedua unsur kata yang membangunnya ada yang berupa 

makna struktural dan makna idiomatik. Hasil analisis data, kompositum dalam 

bahasa Sumbawa dialek Jereweh disimpulkan sebagai berikut. 

1) Bentuk Kompositum dalam Bahasa Sumbawa dialek Jereweh di desa 

Kemuning kecamatan Sekongkang 

a. Kompositum yang berupa kata dasar seperti: anak aden, mule lalo, uen 

angin, beru lokaq, ntek turun, ima tuyuq, los tama, rai ano, sepuan 

ahen dan tau lokaq 

b. Kompositum yang salah satunya morfem unik seperti: Roro rokat, 

gingang pangis, mopo muja, baloq toloq, pingan coeq, denam 

betangkop dan daru daraq. 

c. Kompositum yang berimbuhan seperti: Ber-ola, ke-teri, be-tari, 

keserak.  
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2) Makna Kompositum dalam Bahasa Sumbawa dialek Jereweh di desa 

Kemuning kecamatan Sekongkang. 

a. Makna Struktural, yaitu makna yang muncul secara tepat dapat di 

lacak melalui hubungan setiap unsure yang mewakili makna itu dalam 

kalimat atau melalui semsetinya dalam struktur bahasa. 

b. Makna Idiomatik, yaitu suatu gabungan kata yang memiliki arti 

tersendiri atau kelompok kata yang mengatakan makna kiasan. 

5.2 Saran 

Penelitian yang mengambil objek bahasa Sumbawa sangat menarik untuk 

dikaji, khususnya dalam bahasa Sumbawa dialek Jereweh. Misalnya, dalam 

proses perubahan fonem atau morfofonemik yang terjadi ketika dua kata 

membentuk kata majemuk juga ketika kata majemuk muncul dalam sebuah 

kalimat dalam penuturan, tetapi dalam penelitian ini tidak dibahas hal demikian, 

banyak hal menarik lainnya yang berkaitan dengan bahasa Sumbawa dan hal ini 

dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang mengambil objek 

kajian bahasa Sumbawa. 
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